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ABSTRACT

Activity Based Costing System can provide information for the better of cost
calculation and can assist management to manage the company efficiently and gain a
better understanding on competitive advantages, strengths, and weaknesses of the
company. So that with Activity Based Costing can present carefully the information of
cost product and accurately to the interests of management and comparing the cost
calculation of production by using traditional methods and Activity Based Costing (ABC)
at UD. Cdlla Cake and Bakery Manado. The purpose of this study was to determine the
cost calculation of production using traditional methods and Activity Based Costing
(ABC). The research method used is descriptive method. The results showed that the cost
calculation of production using Activity-Based Costing System provides results that are
more expensive than traditional systems on Pizza Chicken Bread, Sausage Bread and
donuts. Traditional systems provide greater profit than the Activity-Based Costing
system, because the calculations with the traditional system using only one cost driver so
make inefficiency costs and generate profit and irrelevant

Keywords: Traditional Method, Activity Based Costing, Cost Calculation of
Production

1.PENDAHULUAN
Latar Belakang

UD. Cella Cake dan Bakery adalah perusahaan keluarga yang bergerak dalam
bidang industri yang mengelola bahan mentah menjadi barang jadi atau yang lebih
spesifik lagi adalah suatu industri pengelolaan produk yang menghasilkan roti UD. Cella
Cake dan Bakery berlokas di kota Manado ini memiliki tingkat persaingan yang cukup
tinggi, karena telah banyak perusahaan di kota Manado yang bergerak dalam bidang
industri yang sama. Diperlukan ketepatan dan kecermatan dalam menghitung dan
membebankan biaya sesuai dengan jumlah yang telah dikonsumsi oleh setiap aktivitas
pembuatan produk agar dapat memperoleh harga pokok produksi yang akurat.

Salah satu faktor yang sangat penting untuk mencapa tujuan tersebut dalam
perusahaan adalah dalam menentukan harga pokok produksi secara akurat karena harga
pokok produksi tersebut akan dijadikan dasar dalam penentuan harga jua dan
menghitung laba atau rugi perusahaan. Penentuan harga pokok produksi setiap produk
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UD. Cella Cake dan Bakery hanya memasukkan komponen biaya bahan sgja. Hal tersebut
jelastidak sesuai dengan perhitungan harga pokok produksi secaratepat.

Ada dua metode perhitungan harga pokok produksi yaitu metode Tradisional dan
Activity Based Costing. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode Tradisiona
akan lebih efektif digunakan jika perusahaan hanya memproduksi satu jenis produk saja,
akan tetapi jika perusahaan memproduksi lebih dari satu produk maka perusahaan harus
memisahkan biaya overhead pabrik untuk masing-masing produk.

Menganalisa penentuan harga pokok produksi perlu diketahui biaya produks yang terjadi
berkaitan langsung dengan proses produksi. Kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap
penetapan harga jual dan laba yang akan diperoleh perusahaan. Penanggulangan
ketidaktepatan harga pokok produksi maka harus diusahakan penggolongan biaya-biaya
sesuai dengan fungsi pokok perusahaan. “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi
dengan Metode Tradisona dan Activity Based Costing (ABC) pada UD. Cella Cake dan
Bakery Manado”.

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui perhitungan harga pokok
produksi dengan menggunakan metode tradisona dan Activity Based Costing (ABC)
pada UD. Cella Cake dan Bakery Manado.

2.TINJAUAN PUSTAKA
Akuntansi M anajemen

Menurut Satement on Management Accounting No. 2 yang disadur oleh Amin
Widjgja Tunggal, (2010 : 2) mendefinisikan akuntansi managemen didefinisikan sebagai
“Proses identifikasi (atas transaksi), akumulasi (atas transaksi), analisis (atas transaksi
yang berhubungan dengan kejadian lain), penyiapan dan interprestasi (atas data), dan
komunikasi (kepada manajemen) untuk pemakaian internal dan eksternal.

Akuntans Biaya

Akuntansi Biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan
penygjian biaya, pembuatan dan penjualan produk dan jasa, dengan cara-cara tertentu,
serta penafsiran terhadapnya (Mulyadi, 2012 : 7).

Harga Pokok Produksi

Supriyono (2011 : 47) menyatakan harga perolehan atau harga pokok adalah
jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang dalam bentuk : kas yang dibayarkan, atau
nilai aktiva lainnya yang diserahkan atau dikorbankan, atau nilai jasa yang diserahkan
atau dikorbankan, atau hutang yang timbul, atau tambahan modal dalam rangka pemilikan
barang dan jasa yang diperlukan perusahaan baik pada masa lalu maupun pada masa yang
datang (harga perolehan yang akan terjadi).

Activity Based Costing System (ABCYS)

ABC System merupakan sistem informasi biaya yang mengubah cara yang
digunakan oleh manajemen dalam pengelolaan bisnis. Jika dalam mangjemen tradisional,
pengelolaan bisnis didasarkan pada fungsi, dengan ABC System, pengelolaan bisnis
diubah menjadi pengel olaan berbasis aktivitas. (Mulyadi, 2012 : 51).
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Konsep Dasar ABC System yang dikemukakan oleh Hansen dan Mowen (2011, 321)
adalah suatu sistem kalkulas biaya yang pertama kali menelusuri biaya ke aktivitas
kemudian ke produk.
Penelitian Terdahulu

Dilla Lissa Arumsari, Susanto Diamandjojo (2012) dalam penditiannya
mengenai Analisis perhitungan harga Pokok produksi dengan Metode Tradisonal dan
Activity Based Costing (ABC) pada PT Usari dengan tujuan untuk melakukan
perhitungan harga pokok produksi produk “Majalah Adila, Lembar Kerja Siswa, dan
Agenda Migas” dengan menggunakan metode Tradisional dan Activity Based Costing.
Hasil penelitiannya harga pokok per unit menunjukkan bahwa harga pokok produksi
dengan menggunakan metode Activity Based Costing lebih akurat karena dapat
menghemat biaya overhead pabrik sehingga penentuan harga jual menjadi lebih
kompetitif.

Akbar (2011) dalam penelitiannya mengenai Analisis Penerapan Metode Activity
Based Costing System dalam Penentuan Harga Pokok Kamar Hotel pada Hotel Coklat di
Makassar. Tujuannya untuk mengetahui perbandingan besarnya harga pokok kamar hotel,
dengan menggunakan metode akuntans biaya tradisional dan Activity Based Costing
System pada Hotel Coklat Makassar. Hasil penelitiannya penggunaan metode Activity
Based Costing dalam perhitungan harga pokok kamar akan menghasilkan harga pokok
kamar yang akurat, karena biaya-biaya yang terjadi dibebankan pada produk atas dasar
aktivitas dan sumber daya yang dikonsumsikan oleh produk dan juga menggunakan dasar
lebih dari satu cost driver.

3.METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis Pendlitian merupakan penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan/menggambarkan fenomena-fenomena yang ada
baik fenomenayang bersifat alamiah atau rekayasa manusia (Sukmadinata, 2011 : 88).
Objek Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di perusahaan UD. Cella Cake dan Bakery yang terletak
di Tikala Ares Kota Manado.
M etode Pengumpulan Data
Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam laporan ini adalah:
1. DataKuantitatif
Data kuantitatif yang digunakan dalam penulisan laporan ini berupa data-data
perusahaan yang diukur dalam satuan volume dan satuan uang, antara lain
anggaran bahan baku, anggaran biaya overhead pabrik, biaya produksi, laporan
labarugi, neraca, dan lain-lain,
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2. DataKualitatif
Data kualitatif yang digunakan dalam penulisan laporan ini berupa keterangan
dan penjelasan dari pihak perusahaan yang berkaitan dengan metode
pengumpulan data penetapan harga pokok persediaan, perhitungan laba, dan
lain-lain.
Sumber Data
Sumber data yang dipakai penulis dalam laporan skripsi ini adalah:
1. DataPrimer
Data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti (tidak melalui
perantara) berupa hasil wawancara langsung dengan karyawan dan juga pimpinan
UD. Cella Cake dan Bakery.
2. Data Sekunder
Merupakan data yang dikelompokkan oleh lembaga pengumpul data yang
dipublikasikan kepada pengguna data, maupun data yang didapat dari buku dan
informasi lainnya maupun kepustakaan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk penelitian ini adalah
dengan menggunakan cara sebagai berikut :
1. Pendlitian kepustakaan (Library research)
Untuk melengkapi data, penulis melakukan penelitian kepustakaan yakni melalui
buku-buku dan tulisan ilmiah yang menyangkut masalah yang berhubungan
dengan pendlitian ini.
2. Pendlitian lapangan (Field research)
Merupakan penelitian langsung yang dilakukan di UD. Cella Cake dan Bakery
melalui :
a Wawancara
Melakukan wawancara langsung dengan pimpinan dan karyawan bagian
akuntans pada UD. Cella Cake dan Bakery untuk memperoleh data yang
dibutuhkan.
Metode Analisa Data
Andisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analiss
deskriptif. Sugiyono (2010:105) menyatakan metode analisis deskriptif, yaitu metode
penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya
kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan
gambaran mengenai masal ah yang ada.
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4HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Objek Pendlitian

Perusahaan Cella Cake dan Bakery adalah perusahaan keluarga yang bergerak
dalam bidang industri yang mengelola bahan mentah menjadi barang jadi atau yang lebih
spesifik lagi adalah suatu industri pengelolaan produk yang menghasilkan roti.
Perusahaan ini didirikan padatanggal 19 Juli 1988 oleh pemiliknya Ny. Sofietje Rangian.
Perusahaan ini  memperoleh ijin tempat wusaha (SITU) dengan nomor
155/18.05P.P.M/IX/1988. Adapun lokas dari UD. Cella Cake & Bakery ini terletak di
Jalan. Tikala Ares 1 No.6 Manado.
Has| Penelitian

Tahel Produksi Rod Per Bulan

W Jenis Prodok dumlah Produbs: (TTnit)
1 Foot: Uokdat Ko RN
2 Rati Ereerz LARHL
3 Foti Pirza Avam RN
4 Rt Sosia ERHHL
3 Lrnar EOu
Tumlah 300

Samber TN Cella Clalbe & Dok,
Tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah produksi roti yang diproduksi
perusahaan UD. Cella Cake & Bakery setiap bulannya berjumlah 30.000 unit.
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Tabel pemakaian Bahan Baku

No. Jenis Produk Jumlabh Produlks Bahan Baku
[Lnat) gy

1 Konti Clnlclar Koau L [ 10 20 1R
3 Kt Kacang £ ] T 1K
3 Poot Mizza Avar 000 13500006
1 Kt ®osig BRI 2 e
5 Dlonar £.000 T.300.00C

Jurzlah IR ET P LRI

Aumlber, TD. Cella Uake £ Sakery
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah biaya bahan baku yang
digunakan untuk membuat roti coklat keju merupakan biaya bahan baku yang paling
tinggi yaitu sebesar Rp.10.500.000 kemudian untuk biaya bahan baku roti pizza ayam
yaitu sebesar Rp.10.350.000 sedangkan roti kacang mempunyai biaya bahan baku yang
lebih rendah daripada roti coklat keju dan pizza ayam yaitu sebesar Rp.10.000.000
selanjutnya untuk roti sosis biaya bahan bakunya adalah sebesar Rp.9.500.000 dan donat
adalah dengan biaya bahan baku terendah yakni Rp.7.500.000 per bulan.

Tabel Biaya Tenaga Kerja Langsung per bulan

M. Tenis Praduk dnmlah T'pahTinit FRiavs Tenzra
Produksi (Rp) Kerja

TTnid) Langsung (Bp)

I, BuuCuehdal Keju G0 £ T BG0.201
2. FeuXKacans 6,000 30D 1RG0 205
3. Rt Pieed A 3.000 300 1360205
4. ThetiSoms 000 300 1560208
5. Dornat £.000 300 2. 400,000
Timlah 1000 TR 4K

Surcher: D Cella Coke & Bakery

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa biaya tenaga kerja langsung untuk roti
coklat keju dan kacang adalah sama yaitu Rp.1.200.000, kemudian roti pizza ayam dan
sosis juga sama untuk tenaga kerjalangsung yakni Rp.750.000 per bulan.

Tabel Biaya overhead pada UD. Cella Cake & Bakery Manado

e

Jemis Biava

Total Buava (Ep)

b B R S o

Bahan peasbealo
Lisaik

Diavaterag: feha tak langsung

Bilaya prnclisan bapnpuian
THavapemszlizraan mesin
Biava penyusulan Lans aman
Diavapesasutan Mesin
Thiavapemasaran

Jumlah

L 00000
2000000
L. 0000CD

320000
300,000
100000
230000
130000

Sumber: D el Cabe & Dafery
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Pembahasan
Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Sisem Tradisional pada UD. Cella
Cake & Bakery

Salah satu cara yang biasa digunakan untuk membebankan Biaya Overhead Pabrik
pada produk adalah dengan menghitung tarif tunggal dengan menggunakan Cost Driver
berdasar unit. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik dengan tarif tunggal terdiri dari dua
tahap. Pembebanan biaya tahap pertama yaitu biaya overhead pabrik diakumulasi
menjadi satu kesatuan untuk keseluruhan pabrik. Tarif tunggal dihitung dengan
menggunakan dasar pembebanan biaya berupa jam mesin, unit produk, jam kerja dan
sebagainya. Pembebanan biaya tahap kedua biaya overhead Pabrik dibebankan ke produk
dengan mengalikan tarif tersebut dengan biaya yang digunakan masing-masing produk
1. Tahap pertama

Tahap pertama yaitu biaya overhead pabrik diakumulasi menjadi satu kesatuan
untuk keseluruhan pabrik dengan menggunakan dasar pembebanan biaya berupa unit
produk. Perhitungan tarif tunggal berdasarkan unit produk dapat disgjikan sebagai
berikut:
Tarif tunggal berdasarkan unit produk
= Rp.14.500.000
-36-:600-trt—
Rp.483.33/unit

2. Tahap kedua
Tahap kedua yaitu biaya overhead pabrik dibebankan ke produk dengan
mengalikan tarif tersebut dengan biaya yang digunakan masing-masing produk.
Perhitungan harga pokok produksi dengan sistem tradisona masing-masing produk
disgjikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel Pechiilungan Harpa Pekel Produksi dengan Sivdem Tradideoal

Fod Coldat E¢im

EIL""I‘II -Hiﬂ-} & Hi’l: 4 T‘IIIK.I :Rllj -TIII“IH]I :['-Ili') Hid;- £ ?‘rrq Ii'
Lhava Uama 13 AL o LHM XA
Siaya Overthead Fabrk= 1892080 G000 183.23
AR R A
Jumlah 133333
Rati Wacanz
Elem:en Biava Eiara Total [Bp] Jumlah Unit) Hiava Per Unit
Biaya Toarna 11860200 G000 L2366 A2
lhayatkvetheac Pabnk= LBYILE L.onu 8353
48333 G000
Jumlah 144595
Fupii Plres Avam
Elemen Biava Liiara Lotal [Kp) Jumlah {Unid) Diaya l'er Unit
Diaya U.amna L1 850200 3000 1875
lhayaibvetheac Pabok= B16.530 >ugu tHI D
483353 x 5007
Jumlah I13853
Foti Socis
Flemiem Hiaya Itiaya Fatal {Hp) lormela b {Livit) liaya er Uinit
Ziaya Uiama L1 000000 3000 =100
Siaya Oreibeac Pabok — D1G.550 3000 182333
18335 25000
Tuwnluk 2.3%333
Denat
Elemen Biava Eiaya Tutal Ep) bty i) Biaya Per Unit
_hava Uzama s RN g.ouu 12575
Siaya Oveibeac Pabo b — = Te N1 1] 2.000 2LETD
4833315000
Juwmlah L A56.25

Buppber | Deta Sebunds vacy Dholab
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Hasil perhitungan harga pokok produks per unit dengan sistem tradisional pada
UD.Cdla Cake & Bakery diperoleh hasil harga pokok produksi untuk Roti coklat keju
adalah sebesar Rp 2.533.33/unit, Roti kacang sebesar Rp.2.449.99/unit, Roti pizza ayam
sebesar Rp 2.158.33/unit, Roti sosis sebesar Rp2.383.33/unit dan Roti Kegju sebesar Rp
1.453.25 /unit.

Perhitungan Harga Pokok Produks dengan Activity-Based Costing System pada UD.
Cella Cake & Bakery

a. Tahap pertama

Tahap pertama menentukan harga pokok produks berdasar Activity- Based

Costing System adalah menelusuri biaya dari sumber daya keaktivitas yang
mengkonsumsinya. Tahap ini terdiri dari:
1) Mengidentifikasi dan menggolongkan aktivitas
Pada UD. Cella Cake & Bakery aktivitas dapat digolongkan menjadi empat level
aktivitas. Rincian penggolongan aktivitas-aktivitas dapat dilihat pada Tabel sebagai
berikut:

Tabel Klasifilkasi Biaya ke Dalam Berbagai Altivitas pada UD.Cella Calee £

Buokery Seliap Bulan

Lewel Aletifitas Komponen BOP Jumlah (Rp)

Aletrvitas Level Uhnit Biaya bahan perabantu L0000, 004
Biava ensrgs 2 O AHHY

Bioya penyusutan nesir 100004

Altivitas Level Jarch Biava tznagz kzria tak lanzunz 1000 (10
Fiaya pemelihzraan masin F500 (HHY

Altivitas Level Produk: Biava permasacan 250,004
Altivitas Lovel Fasilitas | Biava pomcliherasn bangunan 3000
Biava penvusuian banguran 300k (W0

Juralah L S0 M)

eurpher - Daa Sokunder varg Diciah

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan tiap level aktivitas yang dapat
diidentifikasi meliputi:

a) Aktivitas Unit Level (Unit-Level Activities), Aktivitas ini terjadi berulang untuk
setiap unit produksi dan konsumsinya seiring dengan jumlah unit yang diproduksi.
Jenis aktivitas ini meliputi pemakaian bahan pembantu, aktivitas pemakaian energi,
dan aktivitas penyusutan mesin.
b) Aktivitas Batch Level (Batch-Level Activities) Merupakan jenis aktivitas yang
dikonsumsi oleh produk berdasarkan jumlah batch produk yang diproduksi dan
aktivitas penyebab biayaini terjadi berulang setiap satu batch (kelompok). Aktivitas
yang termasuk dalam level ini adalah biaya tenaga kerja tak langsung dan biaya
pemeliharaan mesin.
¢) Aktivitas Produk Level (Product-Level Activities) Merupakan jenis aktivitas yang
dikonsumsi produk yang dihasilkan oleh aktivitas tersebut. Aktivitas ini dilakukan
untuk mendukung produksi tiap produk yang berbeda. Aktivitas yang masuk dalam
level ini aktivitas pemasaran.
d) Aktivitas Fasilitas Level (Facility-Level Activities) Merupakan jenis aktivitas yang
dikonsumsi oleh produk berdasarkan fasilitas yang dinikmati oleh produk. Aktivitas
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ini berkaitan dengan unit, batch maupun produk. Jenis aktivitas ini meliputi
pemeliharaan bangunan dan penyusutan bangunan,
2) Menghubungkan berbagai biaya dengan berbagai aktivitas.
a) Aktivitas pemakaian bahan pembantu dalam proses produksi menkonsumsi biaya
bahan pembantu.
b) Aktivitas pemakaian energi listrik dalam proses produksi menkonsums biaya
listrik.
c¢) Aktivitas penyusutan mesin mengkonsumsi biaya penyusutan mesin.
d) Aktivitas penyusutan bangunan mengkonsumsi biaya penyusutan bangunan.
e) Aktivitas pemakaian tenaga kerja tak langsung mengkonsumsi biaya tenaga kerja
tak langsung.
f) Aktivitas reparasi dan pemeliharaan mesin mengkonsumsi biaya pemeliharaan
mesin.
g) Aktivitas reparas dan pemeliharaan bangunan mengkonsumsi biaya pemeliharaan
bangunan.
h) Aktivitas pemasaran dalam proses produksi mengkonsumsi biaya pemasaran.
3) Menentukan Cost Driver yang tepat untuk masing-masing aktivitas
Setelah aktivitas-aktivitas diidentifikasi sesuai dengan levelnya, langkah selanjutnya
adalah mengidentifikass Cost Driver dari setiap biaya. Pengidentifikasian ini
dimaksudkan dalam penentuan tarif per unit Cost Driver. Data Cost Driver pada setiap
produk dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

ey Frriver
Xa TendsPreduk | Jumiah | Jumdal ;lr:’l':'f:”:l ]::':
Limid K¥WH (Tam) o)
| Bt Coddar Keju .00 1ECDD 180 2360
oot Kacang £.000 25000 180 330G
i Kol M Aopm AR EEL A1 40 TH 17W
4 Pt GosEs =000 21500 150 315
Dicmat 3000 21500 150 S.1F
L loh O 1 hiv A 10 M TA

Sumpg: Dora Seqvnder vemig Diadal

4) Penentuan kelompok-kelompok biaya yang homogeny (Homogeneous Cost Pool).
Pembentukan Cost Pool yang homogen dimaksudkan untuk merampingkan pembentukan
Cost Pool yang terlalu banyak, karena aktivitas yang memiliki Cost Driver yang
berhubungan dapat dimasukkan ke dalam sebuah Cost Pool dengan menggunakan salah
satu Cost Driver yang dipilih. Aktivitas yang dikelompokkan dalam level unit
dikendalikan oleh dua Cost Driver yaitu jumlah unit produksi dan jumlah KWH.
Aktivitas yang dikelompokkan dalam batch level dikendalikan oleh satu Cost Driver
yaitu jam inspeksi. Aktivitas yang dikelompokkan dalam level produk dikendalikan satu
CostDriver yaitu jumlah unit produksi, sedangkan aktivitas yang dikelompokkan dalam
level fasilitas dikendalikan oleh satu CostDriver yaitu luas area yang digunakan. Rincian
Cost Pool yang homogen pada UD.Cella Cake & Bakery dapat dilihat pada Tabel sebagai
berikut:
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Tahel Cast Fool Hamngzn pada TN Celfn Cake £ RBaken

Cost Poal

Banzunzn

Homogen Alktifitas BOP Cost Driver  Level aktivitas
Pond | Alawitas hahan pemhanm Mamizh TInir TTrit T.avel
Altmata: penyusutar mesin Tumlzh Unit Urit Lavel
Puwl2 Aklvilas prnakaan stk L Ural Level
Peol 3 Altivitas teraga kerja tak Tzm isrpelc fawch Level
Langang
Alratas pemelihornan lom imrpelos Barch Level
Mesiz
Pond 4 AlTivitas pemrasatan TInit Prochke Produl T 2vel
Hoed 5 Altrata: pemeltharaan Luas area Fasihtas Level
Banzunen
Altnitas penyusstar Luas area Tasilitas Level

Sagmber o Ulapa Sebunder yarg Disinh

5) Penentuan tarif kelompok (Pool Rate)

Setelah menentukan Cost Pool yang homogen, kemudian menentukan tarif per unit
Cost Driver. Tarif kelompok (Pool Rate) adalah tarif Biaya Overhead Pabrik per unit
Cost Driver yang dihitung untuk suatu kelompok aktivitas. Tarif kelompok dihitung
dengan rumus total Biaya Overhead Pabrik untuk kelompok aktivitas tertentu dibagi
dengan dasar pengukur aktivitas kelompok tersebut. Tarif per unit Cost Driver dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Tarif BOP per kelompok Aktivitas =

BOP kelompok Aktivitas Tertentu

Driver Biaya
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Tabel Mool Nafe aktivitas level unit pada

Cost Pool Elemen BOT Jumlah (Rpi
Paci 1 Bizva bahar pembantu 10 000 GO0
llizva proyusuian. mesin 1040 0410
Tt Inaya 10 100 Cowd
Tamunit produks S0.000 et
FPool Rote Hp 336.57 unic
Pani 2 Bizva ensrai 2000000
Faralah hiaya T [AWY )
Tamigh EWH 1.163 00C
Poal Rate 2 Rp 1,71/ unit
Pact 3 Dizva tenaza korja tek langsuns 1000000
Bizva pomecliharaan ciesin 350,000
Fralah hiaya 1 140 000
Jam irapekst 810 jam
Pool Hate 3 Rp 1005057
Paci 4 Bizva pemasaran 250 000
Famlah biayra 230.000
Unit procuk 30.0C0
Pool Btz 4 Rp £33 Urit
Pagi 5 Bizva pemcliharaan bengmman 5040000
Bizva peoyusuian 2ansunzn 300000
Tamlan biava 000400
L1as arca 18170
Poal Pafe 5 Bp 3056 unit

ariber - Data Sefwitder vairg Diolat

Prosedur Tahap Kedua

Tahap kedua menentukan Harga Pokok Produksi berdasar aktivitas adalah
membebankan tarif kelompok berdasarkan CostDriver. Biaya untuk setiap kelompok
Biaya Overhead Pabrik dilacak ke berbagai jenis produk. Biaya Overhead Pabrik

ditentukan dari setiap kelompok biaya ke setiap produk dengan rumus sebagai berikut:

Biayayang dibebankan = Tarif kelompok X unit cost driver yang digunakan

Berdasarkan pembebanan Biaya Overhead Pabrik yang telah dilakukan, maka
perhitungan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan Activity-Based Costing System

pada UD.Cella Cake & Bakery setiap bulan dapat disgjikan pada Tabel sebagai berikut:
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Tabel Terhitunzan Harga DPckok Troduksi dengan Activier-Based Costing

Systems pada UD.Cells Cake & Bakery

Kererangan Rori Roti Roti Pizza | Roti Sosis Donat
Coklat Kacang Ayam Ep) (Rp)
Keju (Rp) (Rp)
(Ep)

LD 10500000 | 10020000 | 10350.C00 | 9500000  7.202.000
LTEL 1300000 | L8000 1200000 1.500.000 2403000
EOP 2.381.001 | 23851001 | 2.347.234 | 234723 3382.23
(Preruoakan)
HFF 14.681.001 | 14.351.001 | 14.197.234 | 13.347.234 13.282.234
Unit Produksi G000 60040 5.000 3.000 8,000
HFEF Par Unit 2,447 1363 2.540 1,670 1.660
[Fembulatan)

Sumbar . Mata Seduvdar vang Tinlak

Berdasarkan hasil perhitungan Harga Pokok Produksi per unit roti setiap bulan
dengan menggunakan Activity-Based Costing System diperoleh hasil Harga Pokok
Produksi untukRoti Coklat keju adalah sebesar Rp 2.447/unit, Roti kacang sebesar Rp
2.363/unit, Roti Pizza Ayam sebesar Rp 2.840/unit, Roti Sosis sebesar Rp 2.670/unit dan
Donat sebesar Rp 1.660/unit.

Perbandingan Sistem Tradisional dengan Activity-Based Costing System dalam
menentukan Harga Pokok Produksi.

Perbandingan Harga Pokok Produksi Sistem Tradisional dengan Activity- Based
Costing System pada UD. Cella Cake & Bakery dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:

Tahel Perhandingan Harga Pokok Prodoksl Sisrem Tradldonal dengan

Activity Based Costing System pada Peusabhaan TD.Cells Ceke &

Hakery
No. Jomizs Produk Sistem Sistemt | Selisth | Nilai Kondisi
Tradisional ABC (Rp)
Rp) Epl
Foti Coklar Kane 7513 a7y -55
Z. | Bcti Eacang 2,450 2363 -87 -
i FRori PirFa Avem 2160 o R e (heTrast
4. | Feti Sosis 2383 1670 2337 Cherreost
3. | Dranat 1.454 1000 [ =24 Cherrcoal

Sumsber: UD. Celiz Cake & Bakery

Dari hasil tersebut jika dibandingkan dengan sistem tradisional, maka Activity-
Based Costing System memberikan hasil yang lebih besar untuk produk Roti Pizza
Ayam, Roti Sosis dan Donat. Selisih untuk Roti Pizza Ayam Rp 680/unit, Roti Sosis Rp
337/unit dan Donat Rp 204/unit.
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5.PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil pendlitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagal berikut :

1. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan Activity-Based Costing System
memberikan hasil yang lebih mahal dari sistem tradisional adalah pada Roti Pizza
Ayam, Roti Sosis dan Donat. Sistem tradisional memberikan perhitungan laba yang
lebih besar dibandingkan dengan sistem Activity-Based Costing, dikarenakan
perhitungan dengan sistem tradisional hanya menggunakan satu cost driver sehingga
banyak terjadi distorsi-distorsi biaya dan menghasilkan perhitungan laba yang tidak
relevan.

2. Perbedaan yang terjadi antara harga pokok produksi dengan menggunakan sistem

tradisiona dengan Activity-Based Costing System disebabkan karena pembebanan biaya

overhead Pabrik pada masing-masing produk. Pada Sistem Tradisional biaya pada
masing-masing produk hanya dibebankan pada satu Cost Driver sga Akibatnya
cenderung terjadi distorsi pada pembebanan biaya overhead pabrik. Pada metode Activity-

Based Costing System, biaya overhead pabrik pada masing-masing produk dibebankan

pada banyak Cost Driver, sehingga Activity-Based Costing System mampu

mengal okasikan biaya aktivitas ke setiap jenis produk secara tepat berdasarkan konsumsi
masing-masing aktivitas.

Saran
Berdasarkan hasil penditian dan pembahasan di atas, maka penulis memberi
saran sebagai berikut :

1. Hargapokok produksi pada UD. Cella Cake & Bakery dengan Activity Based-Costing
System menampakkan hasil yang relatif lebih besar daripada harga pokok produksi
dengan sistem tradisional, namun sebaiknya UD. Cella Cake & Bakery mengevaluasi
kembali sistem pembebanan biayanya dalam menentukan harga pokok produksi
karena harga pokok produksi akan mempengaruhi posisi produk di pasar.

2. Pihak manajemen sebaiknya mulai mempertimbangkan perhitungan harga produksi
dengan  menggunakan  Activity Based-Costing System dengan  tetap
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang lain seperti harga pesaing dan
kemampuan masyarakat.
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